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1. Mengetahui pentingnya kepemimpinan perempuan
dalam LPI

2. Pandangan Islam tentang kepemimpinan perempuan
3. Realitas tantangan kepemimpinan perempuan

4. Stereotip gender
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

[ O Bagaimana tantangan kepala sekolah perempuan di Lembaga J
Bagaimana solusi yang diberikan dapat memberikan perubahan positif dari kepala sekolah untuk
lembaga (SDAMADA) ?
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[ 1. Jenis penelitian kualitatif ]

{2. Teknik Pengumpulan Data ] ‘ _

— Observasi
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[ A. Tantangan Kepemimpinan Perempuan ]

(Stereotip kepemimpinan)

Sosial Budaya

Konflik Peran dalam
kepemimpinan




Hasil

Solusi dari tantangan/ hambatan
kepemimpinan perempuan di
SDAMADA

1. Peningkatan kepemimpinan

kolektif dan komunikasi 4. Mengatasi stereotip gender

2. Pemberian penghargaan Emninakatkan keri /. Penguatan program
dan motivasi kepada staff >- Emningkatkan kerja sama keagamaan dan pendidikan

i karakter

3. Pengembangan prograf
inovatif dan variatif 6. Menangani konflik peran
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Hasil

Penguatan kepemimpinan dan Komunikasi

Penghargaan dan motivasi kerja

Penguatan kolaborasi dan kesetaraan
gender
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Hasil

Evaluasi rutin: Rapat
— bulanan antara guru, kepala
sekolah, dan komite.

(CONTROLING)
Evaluasi dan
pemantauan

Pelaporan capaian:
Dokumentasi perkembangan
siswa.
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Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan bahwa:

1.) Studi ini mengeksplorasi masalah, solusi, dan prospek yang terkait dengan menjadi kepala sekolah perempuan di institusi
pendidikan Islam, terutama di SD Muhammadiyah. Masalah utama termasuk stereotip gender, hambatan sosial-budaya, dan
konflik peran yang terjadi antara kehidupan pribadi dan pekerjaan.

2.) Untuk mengatasi masalah ini, kepemimpinan kolektif yang lebih baik, pendidikan karakter, kerja sama tim yang lebih baik,
program inovatif, dan motivasi staf diperlukan. Selain itu, solusi penting untuk menghadapi tantangan era digital adalah
mengoptimalkan teknologi pembelajaran.

3.) Mengatasi kesulitan ini membuka peluang baru, seperti penggunaan inovasi berbasis teknologi, peningkatan komunikasi
organisasi, dan kepemimpinan yang lebih efektif. Dengan menerapkan solusi yang tepat, kepala sekolah perempuan dapat
berpartisipasi dalam peran yang lebih aktif dan memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengelolaan dan pengembangan
lembaga pendidikan. Observasi, wawancara, dan dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan data.

4.) Kepala sekolah dan karyawan SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo adalah subjek penelitian.
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5.) Metode penelitian penulis adalah fenomenologi kualitatif, dan mereka mengumpulkan data dengan wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Setelah data dikumpulkan, penulis melakukan analisis data. Analisis ini dilakukan
menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana, dan terdiri dari tiga tahap utama: a.) Kondensasi Data, yang
menyederhanakan dan mengkategorikan data. b.). Penyajian Data, yang menampilkan hasil dalam bentuk table dan 3.
Penyajian Data, yang menampilkan hasil dalam bentuk tabel. c.) Penarikan Kesimpulan: Interpretasi data yang telah
dikumpulkan dilakukan untuk menghasilkan hasil penelitian yang valid dan objektif. Kesimpulan ini dievaluasi lebih lanjut
untuk memahami interpretasi.
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